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ABSTRAK 

 

Anggraini, Sela. Selvi. 2019. Potensi Ekstrak Buah Pedada (Sonneratia caseolaris L.) 

sebagai Antibakteri Staphylococcus aureus. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing 

(I) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. (II) Erni Angraini, S.Si., M.Si. 

 

kata kunci: antibakteri, ekstrak buah pedada, Staphylococcus aureus 

Penyakit infeksi disebabkan oleh bakteri atau mikroorganisme yang patogen, karena 

mikroba yang masuk ke dalam jaringan tubuh dan berkembang biak didalam jaringan. 

Faktor yang menyebabkan Staphylococcus aureus menjadi patogen yaitu infeksi luka 

hingga bernanah. Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi adalah 

Staphylococcus aureus. Senyawa kimia yang terdapat dalam buah pedada yaitu 

flavonoid, steroid dan alkaloid. Tujuan penelitian ini: (1) Mengetahui pengaruh 

aktivitas antibakteri ekstrak buah pedada terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus: (2) Mengetahui konsentrasi berapa yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 6 perlakuan dan 6 ulangan yaitu 70%, 

80%, 90%, 100%, kontrol positif, dan kontrol negatif, untuk menguji aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi agar. Hasil dan kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus: (2) pada konsentrasi 90% ekstrak 

buah pedada dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan. Kesehatan 

adalah terhindarnya seseorang dari gangguan penyakit seperti mental yang sehat. Salah 

satu cara menjaga agar tubuh tetap dalam keadaan sehat adalah dengan gaya hidup 

bersih dan sehat. Pola hidup tidak sehat yang sering dilakukan adalah makan tidak 

teratur, kurangnya mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung vitamin, dan 

tidak mencuci tangan sebelum makan, akan mengakibatkan penyakit salah satunya 

ialah penyakit infeksi. 

Penyakit infeksi disebabkan oleh bakteri atau mikroorganisme yang patogen, 

karena mikroba yang masuk ke dalam jaringan tubuh dan berkembang biak didalam 

jaringan. Faktor yang menyebabkan Staphylococcus aureus menjadi patogen yaitu 

infeksi luka hingga bernanah. Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi 

adalah Staphylococcus aureus. Menurut Martani (2015), infeksi Staphylococcus 

aureus diasosiasikan dengan beberapa kondisi patologi, diantaranya bisul, jerawat, 

pneumonia, meningitis, dan arthritis. Sebagian besar penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri ini memproduksi nanah, oleh karena itu bakteri ini disebut piogenik.  

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus dapat 

disembuhkan dengan menggunakan antibiotik. Antibiotik pada dasarnya dapat 

membunuh dan menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus (Hasdiana, 2012). 
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Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri Gram positif berbentuk bulat 

yang merupakan bakteri patogen bagi manusia (Inayatullah, 2012). 

Antibiotik dapat menyebabkan bakteri resisten sehingga perlu dicari alternatif 

lain sebagai antibakteri salah satunya buah pedada. Menurut Santoso, (2011), Susanti, 

(2016), Bandarayanake, (2002), Varghese et al, (2010), bahwa buah pedada memiliki 

kandungan metabolit sekunder antara lain, tanin, alkaloid, napthaquinones, fenol 

hidrokuinon, antrakuinon, steroid, triterpenoid, flavonoid, karboksil benzena, yang 

memiliki sifat analgesik dan antiflamantori. Berdasarkan hasil uji fitokimia di 

Laboratorium Teknik Kimia Unsri yang dilakukan pada bulan Juli 2019, bahwa buah 

pedada memiliki kandungan fitokimia yaitu flavonoid, alkaloid, dan steroid. Seperti 

yang dikemukakan oleh Afriyanto dkk (2016) dan Wiratno dkk (2017), bahwa 

kandungan fitokimia ini memiliki aktivitas sebagai antimikroba maupun antioksidan.  

Buah pedada secara tradisional digunakan sebagai antiseptik, mengobati 

keseleo, dan mencegah pendarahan (Minqing et al, 2009). Buah pedada sejak lama 

sudah diketahui mempunyai khasiat sebagai obat-obatan tradisional untuk mengobati 

beberapa penyakit namun pemanfaatannya masih belum luas diketahui masyarakat  

(Siagian, 2018). Oleh karena itu, dilakukan penelitian potensi ekstrak buah pedada 

(Sonneratia caseolaris L.) sebagai antibakteri Staphylococcus aureus.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh aktivitas antibakteri ekstrak buah pedada terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus? 
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2. Pada konsentrasi berapa ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus KHM (konsentrasi 

hambat minimum)? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh aktivitas antibakteri ekstrak buah pedada terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Mengetahui konsentrasi berapa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus KHM (konsentrasi hambat minimum)? 

D. Hipotesis 

1. Ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Konsentrasi ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah 80% KHM 

(konsentrasi hambat minimum). 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan penelitian 

khususnya penelitian dibidang mikrobiologi.  

2. Bagi Mahasiswa 

Mendapatkan informasi tentang manfaat ekstrak buah pedada (Sonneratia 

caseolaris L) sebagai antibakteri Staphylococcus aureus. 
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F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian  

a. Tanaman yang digunakan adalah buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang 

diperoleh dari pesisir Sungai Musi Desa Sungsang Kecamatan Banyuasin II. 

b. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 6 perlakuan dan 6 ulangan. 

2. Batasan Penelitian 

a. Kriteria buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang digunakan, antara lain 

buah yang masih muda, dengan ciri-ciri warna kulit yaitu pada buah hijau 

mengkilap, terdapat garis merah pada tempat melekatnya kelopak, antara 

kelopak dan daging buah terdapat garis bewarna putih. 

b. Konsentrasi yang digunakan: kontrol positif (Amoxicillin 500 mg), kontrol 

negatif (aquades steril), ekstrak buah pedada (70%, 80%, 90%, dan 100%). 

c. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah zona hambat bakteri 

Staphylococcus aureus. 

d. Data pendukung uji fitokimia ekstrak buah pedada. 
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